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ABSTRAK

Daam perkembangan arstektur saat ini, bentuk atap tradisona Jawa mash diminati deh masyarakat. Sdain sarat
muatan filosofis, bentuk atgp tradisond juga bervariad. Di 99 lain, arStektur tradisona Jawa sangat memperhatikan agpek
lingkungan, yang tertuang dalam konsgp makro dan mikro kasmasnya, sehingga sdaras dan nyaman untuk dihuni. Namun
ddam perkembangan dan penergpan pada bangunan modern, yang menggunakan bshan bangunan modern, agpek
kenyamanan termd dan kekokohan kongruks tidak dipertimbangkan. Dengan demikian diperlukan upayauntuk memahami
konsep dasar pembentukan arstektur tradisond ini dalam konteks argtektur tropis dan kekokohan kongruksnya. Penditian
ini bertujuan untuk Mmemberikan gambaran begi masyarakat luas, mahasswa dan arstek, agar dapat memahami arti penting
kenyamanan termd yang dapat diupayakan mdaui perencanaan atap yang baik. Untuk mencapal hasl yang diharapkan,
maka penditian ini didekati dengan andisaterhadap kekokohan kongrukd, baik pada bangunan tradisond yang mash adi,
maupun bangunan modern yang menggunakan aep tradisona Java Andisa kenyamanan termd dilakukan dengan
menggunakan dat-aat bantu berupa termometer digitd, hygrometer digitd dan anemometer digita. Hasll penditian ini
berupa rekomendas desain untuk penyesuaian pada penggunaan materid baru dengan bentuk atgp bangunan tradisond
Java. Dengan menampilkan software program komputer berbess Visud Badic, dihargpkan penditian ini lebih mudah
dipahami deh masyarakat luas dan dapat diterapkan dalam desain bangunan.

Katakund: Argtektur tradisona Jawa, kenyamanan termd, ardtekiur tropis

ABSTRACT

In the architectural development recently, form of Java traditional roof is still commonly interested. While it is full of
philosophic value, form of Java traditional roof also varies. On the other hand, Java traditional architecture concerns deeply
in environmental aspect, which is formed in macro and micro concept as well, in order to become harmony and be comfort
to dwell in. However, in the development and the application to modern buildings, which uses modern building materials, the
thermal comfort aspect and the sturdy of construction are not considered. Therefore, it is necessary to understand well the
basic concept of the forming traditional architecture in the context of trophical architecture and the sturdy of
construction.This research aims to give descriptions to society, students and architects, in order to understand the
importantance of thermal comfort, which can be achieved by well-designed roof.To achieve the expected result, the research
is approached through analizing the sturdy of construction, to the original traditional buildings and the modern buildings
using the Java traditional roof as well. The thermal comfort analysis is done with some equipments such as digital
thermometer, digital hygrometer and digital anemometer. The research result is design recommendation to adjust the
modern material to the form of Java traditional roof. By computer program using Visual Basic, it is expected that the
research will be easily understood by society and it can be applied in building design.

Keywords Java traditional architecure, thermal comfort, tropical architecture.

PENDAHUL UAN teutama d Indonesa mash banyak yang dapat

_ o diungkapkan dan ditdliti dari berbagai macam aspek.

Mencermeti baryaknya pendlitien di Asa yang  Bangunan tradisond Java memiliki bentuk  atap
dlakukandehoraﬂg Barat (sdah satunya dleh Enggl, yang pding banyak dbandingkan betuk atap
H., 1985) menunjukkan, bahwa bangunen d @@ pengunen tradisiondl lain di Indonesia. (Koentjar
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raningrat, 1984). Keanekaragaman bentuk atep ini
mampakaya khasanah ilmu argtektur di Indonesa
Sdain itu, bentuk atap rumah Jawa banyak dimingti
mesyarakat sampal sskarang. Namun pamasdahan
nya, banyak orang yang tidek menggtahui pringp
kaja dari kondrukd dan bertuk atap Jawa ini,
sehingga modifikas yang dilakukan untuk penerapan
pada bangunan modern mengabaikan pringp terseout.
Akibatrya kekokohan atap tidek terjamin. Sdain itu,
panas di ddam rongga atep yang berasal dari Snar
matahari yang mengenal atap tidek terdidtribus
dengan balk dan tidek direduks dengan optimdl,
sehingga akibatnya panes terssbut merambat turun
dan mempengaruni ruang di  bawahnya Panes
terssbut  mengekibatkan  kenyamanan  bangunan
berkurang secara dragtis. Bangunan Tradisond Jawa
yang ramah lingkungan dan merupakan bangunan
tropis yang telah teruji oleh waktu, ironisnya pada saet
ditergpkan pada bangunan modern tidsk menunjuk-
kan kehanddlannya. Hal terssbut dikerenskan penga-
baian prindp keja dari konstruks dan bentuk atap
tersebut.

Dengen mempdlgari den mengkgjinya,  pene-
litan ini mengungkep semua pemesdahan dan
mamecahkan pamasdahan akibat kesdlahan kon-
druksd dan dgem bentuk bangunan tradisondl
terssbut. Hasl akhir dari penditian ini adalah
mendapatkan modd atap bangunan tradisond Jawa
yang tepat, sehingga dapat djadkan acuan para
mehadswa argtektur, praktis argtek dan mesyarakat
luas ddlam aplikes desain bangunan modern. Hasl
perditian ini juga dikemes dalam software smulas,
sehingga dgpat tampil lebih menarik dan mudah
dipahami maesyarakat luas.

TUJUAN

Tujuan penditian ini adalah untuk menghasilkan
satu modd atap tradisond dengan penutup atap
moden yang benar-benar dapat diterapkan dan
mudah dipshami deh mahedsva argtektur dalam
tugas perancangannya di bangku kuliah dan juga bagi
para praktid ardtek ddam mdayani masyarakat.
Hasl luaran penditian ini berupa buku laporan
penditian  untuk memudahkan pdacakan  prosss
berpikir dan ssbuah software smulas komputer yang
menggambarkan ddail atep tradisonal Jawa Tengah,
sehingga dapat membantu masyarakat luas ddam
mamahami bentuk tiga dimend dari atap tradisond
Jawa Tengahini.

METODE
Mengandids data yang didapat dari pengamat-

an langsung di lgpangan.  Andigs data il mdiputi
andligs higtoris dari ardtektur tradisond Jawa yang
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didgpat dari sudi literatur. Andliss ini dibatas dalam
keterkaitan dengan bentukan atgpnya sgja. Andiss
arStektur tropis dan dandart kenyamanan termel
dibutuhkan untuk mengetahui pengaruhnya terhadap
kayamanan bangunan dan  kingja bangunan.
Andids kondruks bangunan untuk mengetahui
fungs deal bangunan tehadap upaya pengan
tigpasan pengaruh buruk iklim tropis lembab.

PEMBAHASAN DAN HASL PENELITIAN

Klimatologi

Dai data dasun Klimatolog untuk daerah
Surakarta, Yogyakarta, Semarang dan Kudus dibuat
satu grafik ratarata yang mewakili dari samua kota
tessbut. Daa teasdut dipadeh dai  Badan
Meeordog dan Geofiska dengan rentang waktu
lima tahun dari tahun 1999 sampai 2004. Data
Klimatdog dari Badan Meeorolog dan Geofiska
ini merupakan data pendukung untuk digunakan
ddam perhitungan trande panas dan kenyamanan
temd. Data Klimatologi yang digunakan addlah :
temperatur udara, kdembaban udara, radias metahari,
curah hujan dan pergerakan udara. Data il menjedi
data sekunder dalam pendlitianini.

Perhitungan Radias Matahari

Pada saat penditian (bulan Juli dan Agustus
2005). kedudukan metaheri berada bergeser ke Ss
utara, dengan damikian bidang dinding maupun atep
d 99 utara mengima Snar metahari lebih besar
dibandingkan dengan 99 sdatan. Dengan demikian
99 utara lebih panes dibandingkan dengen gs
sdatan. Perhitungan radiad meatahari ini digunakan
untuk mempehitungkan transfer  panas  mdalui
dinding dan atap bangunan. (Igbal, M., 1983 & von
Hoyningen-Huene W., et.d, 1999).
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Grafik 3. Snar matahari pada permukaan vertikal
Timur-Barat pada bulan Juli-Agustus

Trander Panas

Dengan meode pehitungan dan data dai
pehitungan radias matahari dilakukan uji coba
pehitungan d empat bentuk bangunan. Bentuk
bangunan rumeh sepati ddam klagfikes yang
dilakukan deh K Ismunandar, R, (1990), dipilih
bentuk Kampung Trajumes, Rumsh Kampung Doro
Gepak, Rumah Limasan dan Rumah Joglo, untuk
ditditi dan dilakukan smulas perhitungan trandfer

panas.
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Gambar 1. Bentuk Rumah terpilih untuk smu-
las perhitungan

Pemilihan bentuk atap ini mewakili dari sduruh
varias aap rumah Jawa. Rumah Kampung Trajumes,
mewakili bentukan rumeh Panggang Pe dan bentuk
desx atap pdang, dmana ada Srkulas udara dari
aah degpan dan bdakang rumah. Atep Rumeh
Kampung Doro Gepak mewakili bentuk rumsh yang
memiliki lubang Srkulas udara di atap, namun tidek
sdebar dan sahesar atgp rumeh kampung Pokok atau
bentuk atap pdana lainnya. Rumeh Limasan Pokok,
mewakili bentuk atap yang tetutup, tanpa lubang
dgrkules udara dan hanya mengandakan lubang-
lubang di sdasda penutup atgpnya (genteng aau
grgp). Bentuk Rumeh Joglo dengan lubang Srkulas
udara di antara kemiringan atgp yang landai dan
curam. Bentuk atgp semecam ini dapat mewakili
bentuk atep Joglo dan Tguk. Atgp bangunan Joglo
terpilih ini juga menggunakan bahan dari Sirap, yang
bebeda dengan penutup atap bangunan terpilih
lannya, yang menggunekan geateng tanah liat.
(Purwanto, L.M.F., 2005)

Pada saat pengukuran suhu udara mencapai rata
raa 32°C dan dgpat digambarkan trandfer panas
mdaui hesil perhitungan seperti pada Gambar2.

Bekatan dengan ketebdan kondtruks  atap
yang bebeda (reng, usuk dan gording) dari obyek
penrditian, maka hesll transfer panas juga berbeda satu
sama lain. Batuk konstruks yang berbeda mem+
pengaruhi hesil transfer panas, berkaitan dengan nilai

N
— ="K
7 [ MTK/W]

(Mehra, SR., 1998)

dmana

s= tebd bahan dan A addah hantaran jenis bahan
bangunan.

Dari hesll perhitungan tersebut didapat nilal rata-
rata seperti padatabd 1.
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Tabd 1. Hasl perhitungan trandfer panasdi atap

Bentuk Atap Temperatur Hasil pengukuran dan perhitungan
Temperatur Udara Luar (Pengukuran) 32,0 °C

Atap K ampung Trajumas Temperatur Permukaan L uar (Pengu_kuran) 43,5 °C
Temperatur Permukaan Dalam (Perhitungan) 40,4 °C
Temperatur Udara Dalam(Perhitungan) 36,0 °C
Temperatur Udara Luar (Pengukuran) 32,0 °C
Temperatur Permukaan Luar (Pengukuran 43,5 °C

Atap Kampung Doro Gepak Temgeratur Permukaan Dalanf (Pe?hitunga)r1) 40,7 °C
Temperatur Udara Dalam(Perhitungan) 36,3 °C
Temperatur Udara Luar (Pengukuran) 32,0 °C

Atap Limasan Temperatur Permukaan L uar (Pengu_kuran) 43,5 °C
Temperatur Permukaan Dalam (Perhitungan) 40,0 °C
Temperatur Udara Dalam(Perhitungan) 38,0 °C
Temperatur Udara Luar (Pengukuran) 32,0 °C

Atap Joglo Temperatur Permukaan L uar (Pengu_kuran) 43,5 °C
Temperatur Permukaan Dalam (Perhitungan) 39,0 °C
Temperatur Udara Dalam(Perhitungan) 36,1 °C

Tabd tassbut d aas maupskan hasl

pengukuran tempeatur udara luar dan temperatur

pamukaan luar dengan dat temometer digitdl. Ez

Sdanjutnya dihitung untuk mendapat nilai temperatur

pemuksan ddam dan temperatur udara di dalam

bangunan yang meampengaruhi  perhitungan Kenya:

manan terma sdanjutnya. ] L -

Didribud panas d ddam ruang atap sendiri _
dismulasikan memeka plafond sehingga penyebaran Rurreh Lirmesan

panas yang mampengaruhi ruang dalam di bawahnya
dapat diperhitungkan. Didribud panas di dalam ruang

atap tersabut digambarkan pada gambar berikut ini.
Rumah Kampung

Gambar 3. Didribus panas di rongga atap di
rumah Kampung Traumas

Rumeh Dara Gepek

Gambar 4. Didribus panas di rongga atap di
rumah Kampung Dara Gepak

Gambar 5. Didribus panas di rongga atap di
rumah Limasan

— | IS — L

Rumeh Joglo

Gambar 6. Didribus panas di rongga atap di
rumah Kampung Joglo

Kenyamanan Termal

Kenyamanan temal sangat dipengaruhi deh
aktifitas  manuda, jenis pakaan, tempadur,
kdembaban udara, tekanan udara dan pergarakan
udaa (Frank, W., 1975). Ddam perhitungan
keayamanan temal meurut  P.O.Fange  ini,
digunakan pendekatan rumus PMV sebagai berikut:
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dmana:
PMV = Preadicted Mean Vote nilai untuk menyata:
kan kenyamanantermd
M " .
o= aktifitas manusiadi delam bangunan [Wi/nT]
DU
n = tingkat €fisend mekank [-]
P. = tekananudara [mbar]
tm = temperatur radiant rata-rata
fq = pebandingan antara temperatur permukaan
kulit yang mengenekan pakaian dan yang
tidak mengenakan pakaian [-]

ty = tempeaur pakaian[°]
. 2,05(t, —t,)** untuk 2,050z, —1,)"*)10,4/v
© 104y untuk 2,05(t, —t,)°**(10,4/v

Data temperatur, kdembaban udara dan pea-
ggakan udara (yang diukur dengan temomee
dgta, anemomeler digita dan hygrometer digital)
ddah untuk menentukan kenyamanan bangunan
berdasarkan perhitungan kenyamanan termal menurut
teori dari P.O. Fange. Dari perhitungan terssbut
didgpat hesl pengukuran, bahwa pada pag hari,
enpat  bangunen pengametan  dapat  mencapal
kenyamanan termdl, karena pengaruh panas dari luar
bangunan tidek mempengaruni ruang dalam. Pada
bangunan beratap Joglo dan bangunan rumeh adat
Kudus, lingkungan sekitar sangat mendukung untuk
menghesikan temperatur  udara  lingkungan  yang
lebih rendah dibandingkan lingkungan sekitarnya,
karena kerimbunan pepohonan di sekdilingnya
Hasl Penditian

Hasl pengukuran temperatur udara luar dan
tempeaaiur pamukaan luar dengan  menggunakan
termometer digital dipergunakan sdbagal input untuk
menghitung  tempeaatur  pamukaan ddam  dan
temperatur dam bangunan. Kecegpatan angin yang
diukur dengan anemometer digital dan kdembaban

udara yang dukur dengan hygromger digta
dimanfaastkan bersama dengan tempeaatur udara di
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ddam bangunan sdagal  komponen  perhitungan
PMV.

Lokas pengukuran dari  obyek penditian
mamang berbeda satu dengan yang lain, namun data
pengukuran tidek menunjukkan pebedaan  yang
sgnifikan, karena perbedaan temperatur, perbedaan
kdembaban udara dan kecepatan angin rdatif sama.

Sarentara itu, dari hasl perhitungan penditian
ini dapat dmanfaetkan deh maesyarakat luas dengan
dipermudah mdalui penggunaan software yang diberi
namaArchitrad ver1.0.1.

Langkah mudah untuk mempdgari Argtektur
dan cara pahitungan kewyamanan temda dapat
dilakukan mddui petunjuk-paunjuk praktis Sedah
mdaui proses ingal yang sederhana, program ini
dapat langsung bejdan. Tampilan peatama dari
programini dapat dilihat pada gambar 7.

Kenyamanan Termal

terlalu panas

Standart Kenyamanan menurut PMV Fang

2 y
hangat | A< ’d:#
— 2]
! ./’,—' —
.t agak hangat —e—Rumah Kampung
== Trajumas
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1 ag
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Grdfik 4. Kenyamanan Tema menurut P.O.
Fanger di limaobyek pengamatan
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L
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[Tt

Gambar 7. Halaman muka program Architrad
Vers 101

Sdanjutnya pengguna dihantarkan untuk mema-
hami tentang ardtektur Jawa dengan ulasan ssderhana
yang mudah dipahami. Dari hdaman ini dapat
dilanjutkan untuk mengetahui  perhitungan  terhadap
atap tradisona Jawa. Sadah memilih bentukan atap,
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dapat mengiskan nilai-nila yang diperlukan daam
sigp idan dan dengan menekan tombol  hitung,
meka akan mendapatkan hedl, apakah bangunan
dengan data yang dimiliki memenuhi  kenyamanan
termal.

KESMPULAN

Ddam perhitungan termd, kondis lingkungan
sangat memegang paanan  petting.  Lingkungan
dengan  keimbunan  pepohonan  dapat  meredusr
panas dan menghaslkan temperatur lingkungan yang
lebih rendah dari sekitarnya yang tidek terlindung
oeh keaimbunan pohon. Dengan demikian mem-
beikan kondribus postif bag pengaruh Kenya
manan di dalam bangunan.

Dai pengukuran yang dilakukan dketahui
bahwa bentukan atap yang tidek memiliki Srkules
udara d daam atap, mamberikan kondtribus panas di
ruang dibawahnya, yang mempengaruhi kenyamanan
temal. Atap limesan pokok, dengan modifikas
bentuk, banyak digunekan pada bangunan modern.
Namun tanpa upaya memberikan srkulas udara yang
baik, akan menurunkan kinerja bangunan itu sendiri.

Dari bahan penutup atap modern, diketahui nilai
yang mampengaruhi parpindahan panas ke ddam
rongga aap. Nila ini akan mempengaruni dalam
pehitungan  keyamanan temd  menurut P.O.
Fage, dmana nila Tempeatur Mean Radiant
diperhitungkan mdaui temperatur yang dipengaruhi
dari 99 dinding dan atap.

Sarentara itu adanya kesdahan  penergpan
desain atgp tradisona Jawa Tengah pada bangunan
modan yang mengabaikan prindp konstruks dan
bentuk atap tradisond. Penggunaan bahan penutup
atap modern yang sangat press mengakibatkan tidak
adanya pergerakan udara di dalam atap, mengakibet-
kan panas d rongga aap mempengaruhi ruang di
bavahnya Dengan demikian pealu dilakukan
modifikas yang benar, sehingga Srkulas udara di
dalam atap tidak berjalan sshagal manamestinya

Catatan:

Pendiitian ini dilakukan atas biaya Departemen
Pendidikan dan Kebudaysan Proping Jawa Tengah
tahun anggaran 2005.
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